



 BERPACARAN PENENTU PILIBAN





















2. Perkawinankemungkinanberakhirdenganjalan bunuhdiri, karenasi
suamiatauisteribegitupatuhatautakutkepadaorangtua.































kehidupanberkeluargamereka.Oleh karena itu, perkawinansangat
memerlukanpersyaratanyang mendukung tercapainya tujuan
perkawinan,yaituperkawinanyangsejahteradanbahagialahirdanbatin.
B. PermasalahanPokok
Sampai saatini dalammasyarakatJawa mengenaladanyadua
modeldi dalampenentupilihancalon pengantin,yaitumodeltradisional







calonpilihannyasebagaicalon suamiatauisteri,demikianjuga si anak
sebaiknyatidak selalu berpegangteguh pada pendiriannyauntuk
menentukansendiridalammenentukanpilihannyasebagaicalonsuami atau








Esa (Undang-UndangRI No. I Th. 1974).MenurutDjokoPrakosodanI
KetutMurtika(1987:1)yangdimaksudperkawinanyaitudalamkehidupan





































alam mooel U1J slg lalurseorang'makcomblang".
DalammasyarakatJawaorangsepertiini biasanyaseorangwanita yang
sudahsetengahbaya,yangbiasanyadianggapahli tatacaraperkawinan,
















Dalammodel tradisionalini ada adat yang disebut"nontoni",
yaituadatuntukberkenalandanmengetahuigadissebagaicalonisterinya.
Adat"nontoni"ini dilakukanolehsi pria calonsuamiyangdiantarkanoleh
"mak comblang"atauorangtuanya.Merekaditerimaolehorangtuagadis
yangsudahmengetahuimaksudkedatangannya.Selamamerekabertamupria
yang bersangkutanmendapat kesempatanuntuk melihat dan
memperhatikansi gadis,yangolehibunyabiasanyadisuruhmenyajikan
minumankepadatamumereka.Gadis yang ditontonitutidakmengetahui
apa-apamengenaimaksudkedatanganparatamu itu, danbaik si pria
maupunorangtuanyajuga tidakdiperbolehkanmenjuruskanpercakapan
merekake arahmaksudmereka.


























itu melakukanbercintaan atauberkasih-kasihan.Dalam melakukan





akanterjadi.Sebaliknyahasil penyelidikanitu tidak memuaskanatau
cocok bagimasing-masingindividu atau salah satu individu, maka


















desatetangga,bahkanootuk menontonbioskop di kota.Kontakantara
remajapria dan wanitasepertitersebutdi atastidak selalu berakhir
denganperkawinan.
2.ModelBerpaearandiKota







si gadis.Seoranggadisjarang menerimaajakanseorangpria sebelumia
memintaizinibooya;banyakibu si gadismalahanmenghendakiagarsi pria
sendirisecararesmimemintaizinootukpergidengananaknya.Bagiseorang





























jatuh cintaataupeIjodohan.Apabilaremajapria mulai tertarikatau
mempunyairasacintapadaseorang adis,ia biasanyasecara langsung









Model berpacaranbaik modelberpacarandi desa,berpacarandi kota
maupunberpacarandi rantauataukosmemilikisegipositifdannegatif.Segi

























Menurut pengamatanpenulis di lapangan modelberpacaran
mendominasiatauftekuensinyatinggi biladibandingkandenganmodel
tradisional.Kemungkinanperbandingannya1 untukmodeltradisionaldan




darahjugauntukpararemajapriadan wanita yangakan melakukan
berpacaranperlumengingatbahwa di dalammasyarakatJawa ada




















calon isterinyadenganbantuan "mak comblang",tetapitetapatas


















prosesberpacaranda titik temu,makaperkawinanitu tentunyaakan
langgeng.Seginegatifuyaadalahsebagaiberikut:
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1) Bila dalamprosesberpacarantidakada kecocokan,putuslahubungan
tersebut.
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